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Abstract
The use of youtube for da'wah in Indonesia has begun to gain public justification after the pandemic. Before COVID-19, the preachers preached directly through lectures to various Majelis Taklim, met directly with their congregations, and uploaded the lecture's video recording to their YouTube link. Since there was a ban on gathering by the government, in line with social distancing and physical distancing policies, preachers began to realize that they needed a new way to continue preaching by making the most of their YouTube channel. The purpose of this paper is to show how the change of da'wah from offline to online was appropriated by the da'i to ensure the sustainability of the syiar Islam. The argument underlying this paper is that the narrowness of the da'wah space due to the pandemic does not mean limiting the space for the da'i. 
On the contrary, the da'i can commodify virtual space for the sake of their interests. This research found that the preachers have appropriated youtube as a new media not only for preaching but also to get income at least during the COVID-19 pandemic. The commodification of the youtube space takes place for several reasons: (1) Youtube is considered a popular media in society because of its flexibility to be accessed anywhere, anytime and by anyone; (2) spare time available during a pandemic that allows people to learn something new; (3) the economic benefits, popularity, and influence that da'i can get when more and more people watch their YouTube channel; and (4) Youtube can be a promotional media for their social media accounts in the mobilization of infaq sadaqah (charity) assistance and the development of da'wah which they manage by exposing their account numbers.
In line with that, preachers have changed their YouTube design to be more professional by increasing video production, connecting their YouTube with the webinars they are currently doing, presenting live streaming, conducting Q&A (Question and Answer) with their congregations, and uploading short videos according to actual themes. This research concludes that the da'is make clever use of a problematic pandemic situation by maximizing their YouTube account to continue to do da'wah activities. Simultaneously, the da'is continued to gain economic benefits, popularity, and influence among the congregation.


A. Pendahuluan
Ruang gerak manusia yang semakin tidak terbatas akibat pesatnya teknologi saat ini telah mengubah ruang dalam berdakwah. Awalnya, kegiatan berdakwah dilakukan secara langsung (direct) antara penceramaah/ dai dengan pengikutnya. Akan tetapi karena kemajuan teknologi menyebabkan pertemuan antara dai dan pengikutnya tidak lagi dilakukan dalam ruang-ruang pertemuan (majelis taklim, pengajian, tabligh akbar, dan sebagainya) tetapi berubah ke ruang-ruang digital. Ruang-ruang digital yang dimaksud meliputi pertemuan dalam media sosial dengan cara direct massage atau komen dalam Instagram, youtube atau facebook si penceramah. Meskipun ruang pertemuannya telah berubah tetapi tidak  mengurangi tujuan mereka untuk menyiarkan ajaran-ajaran Islam menurut Al-Quran dan Hadish.
Tidak bisa dipungkiri bahwa salah satu factor yang menyebabkan pesatnya perubahan ruang interaksi ini dikarenakan adanya pandemic COVID-19. Pandemi ini menyebabkan para dai kekurangan ruang untuk menyebarkan dakwah secara langsung sehingga media online menjadi salah satu pilihan terbaik. COVID-19 memaksa semua orang untuk mengurangi aktifitas di luar ruangan sehingga stay at home merupakan tagline yang masih relevan sampai saat ini. Para pekerja dipaksa work from office (WFH) dan aank-anak sekolah serta mahasiswa ‘dipaksa’ untuk belajar melalui sistem daring. Hal ini membuat perubahan besar dalam diri seseorang. Mereka ‘dipaksa’ hidup dan berinteraksi dengan media teknologi sehingga semua hal yang seringkali kita lakukan secara langsung (interaksi tatap muka) berubah hanya dengan beberapa kali klik di handphone. Perubahan-perubahan ini memaksa setiap orang mampu berinovasi, tidak terkecuali para da’i.
Salah satu cara berdakwah di masa COVID saat ini adalah memanfaatkan media sosial sebagai perantara dakwah. Misalnya memanfaatkan aplikasi youtube sebagai media dakwah yang cukup mudah dipahami dan diakses oleh semua pengguna. Hal ini dikarenakan untuk mengakses youtube, seseorang tidak perlu register dan log in, cukup buka website youtube dan pilih ustadz yang disukai. Selain itu, youtube juga dikenal sebagai salah satu media yang mampu membuat seseorang sukses secara finansial ataupun personal dengan konten-konten yang menarik/ viral. Bahkan youtube mampu membuat beberapa jenis pekerjaan baru yang sebelumnya tidak dikenal dalam masyarakat, yaitu youtubers dan influencer. Youtube juga berhasil memunculkan nama-nama baru yang membuat orang-orang ini cukup dikenal karena video-videonya yang banyak ditonton dan dibagikan di laman media sosial. 
Tulisan ini akan menganalisis mengenai konten dakwah yang dilakukan oleh tiga ustadz terkenal di Indonesia, yaitu Ustadz Adi Hidayat, Ustadz Abdul Somad, dan Ustadz Khalid Basalamah. Ketiga ustadz ini cukup sukses dikenal oleh publik juga karena bantuan video-video di youtube. Penelitian ini akan melihat motivasi dibalik konten-konten dakwah yang dilakukan ketiga ustadz ini dan implikasi dari perubahan media dakwah (youtube). Metode yang digunakan adalah dengan melihat akun youtube ketiga ustadz ini dan menganalisis mengenai konten-konten yang ditawarkan.


B. Gambaran Umum

C. Gambaran Khusus
Penelitian ini menggunakan media youtube tiga orang ustadz yang terkenal di Indonesia, yaitu Ustadz Adi Hidayat Official milik Ustadz Adi Hidayat (UAH); Ustadz Abdul Somad Official milik Ustadz Abdul Somad (UAS); dan Ustadz Khalid Basalamah (UKB) Official milik Ustadz Khalid Basalamah (KHB). Ketiga ustadz ini dipilih dikarenakan jumlah pengikut mereka yang cukup banyak, dikenal luas oleh umat, dan video-video ceramahnya seringkali disebarkan melalui media sosial lain seperti facebook. Ustadz Adi Hidayat dan Ustadz Abdul Somad, baru saja membuat youtube channel mereka pada tahun 2019 ketika pandemi Covid terjadi sedangkan Ustadz Basalamah telah membuat youtube channel nya sejak tahun 2013.
Ustadz Adi Hidayat (UAH) merupakan seorang ulama yang lahir di Pandeglang tanggal 11 September 1984. Beliau adalah lulusan S1 Kulliyyah Dakwah Islamiyyah, Libya dan melanjutkan S2-nya di Islamic Call College, Libya. Awal tahun 2011, beliau kembali ke Indonesia dan mengasuh Ponpes al-Qur’an al-Hikmah Lebak Bulus. Selain membuat youtube channel Ustadz Adi Hidayat Official, beliau juga membuat Akhyar TV sebagai media dakwahnya.
Youtube channel Ustadz Adi Hidayat Official dibuat pertama kali bulan Februari 2019 dengan jumlah video terupload sebanyak 636 video dengan jumlah penonton sebanyak 70.683.534 views (data tanggal 26 Juli 2021 pukul 10.00 WIB). Video yang diupload oleh UAH berisikan tentang 1) video live 24 jam yang berisi topik-topik pembelajaran penting seperti Tata Cara Solat Nabi; Takbiran bersama tim Ustadz Adi Hidayat Official; Sejarah Lengkap Yahudi, dan sebagainya. Video live berdurasi mulai dari 1-9 jam. 2) video yang berisi tausiyah singkat; 3) video tanya jawab (langsung ataupun online). Video ini dibuat dengan dengan interaksi langsung antara UAH dengan pendengar ceramah menggunakan media kertas atau pertanyaan-pertanyaan online yang didapatkan dari media sosial UAH. Video ini berdurasi 5-15 menit tergantung masing-masing topik. Secara umum, video UAH dibuat dengan video ceramah yang direkam dengan topik-topik tertentu di studio ataupun rekaman ceramah langsung UAH ketika berdakwah. Video dalam media youtube ini rata-rata diupload setiap hari. 
Ustadz Abdul Somad (UAS) lahir di Sumatra Utara tanggal 18 Mei 1977. Sebelum menjadi Ustadz yang dikenal banyak masyarakat, UAS adalah seorang dosen di UIN Syarif Kasim Riau. Beliau adalah lulusan S1 Universitas Al-Azhar, Mesir, S2 Dar El Hadith El Hassania, Maroko, dan telah menyelesaikan S3 nya di  Universitas Islam Omdurman, Sudan. UAS menjadi terkenal karena isi ceramahnya bagus dan cara pembawaannya yang menghibur penonton. Saking terkenalnya, pada pemilihan calon wakil presiden tahun 2019 yang lalu, UAS sempat menjadi salah satu kandidat yang diinginkan oleh Calon Presiden Prabowo tetapi UAS menolak ajakan tersebut dan ingin fokus berdakwah.
Youtube channel Ustadz Abdul Somad Official pertama kali dibuat pada tanggal 25 Juni 2019 dengan jumlah pengikut sebanyak 2,12 juta orang. Video ini telah ditonton sebanyak 118.332.320 kali (data tanggal 26 Juli 2021 pukul 10.00 WIB). dengan jumlah video sebanyak 1.223 buah. Video UAS berisi mengenai 1) pembelajaran tentang fikh dan aqidah; 2) rekaman ceramah UAS; 3) tanya jawab dengan berinteraksi langsung dengan umat menggunakan media kertas. Video edisi tanya jawab ini berisi tentang beberapa pertanyaan yang ditulis dalam satu judul video (diambil dari pertanyaan yang paling menarik). Berbeda dengan UAH, yang dengan sengaja membuat video-video baru dalam studionya, video-video UAS lebih banyak berisi tentang rekaman-rekaman ceramah UAS terdahulu kecuali video edisi baca buku fiqh dan baca buku aqidah. Video yang diupload UAS berdurasi sekitar 3 menit-1,5 jam yang diupload hampir setiap hari.
Ustadz Khalid Basalamah (KHB) merupakah seorang ulama keturunan Arab yang lahir di Ujung Pandang 1 Mei 1975. Beliau merupakan lulusan S1 di Universitas Islam Madinah, Arab Saudi, S2 Universitas Muslim Indonesia, dan S3 Universitas Tun Abdul Razak, Malaysia. Selain seorang ulama, UKB juga merupakan seorang pembisnis dalam bidang kuliner khas Timur Tengah. Namanya sempat kontroversi karena dianggap tidak pro dengan Negara Kesatuan Rapublik Indonesia (NKRI).
Youtube Ustadz Khalid Basalamah Official dibuat pada tanggal 7 Februari 2013. Beliau memiliki 1,88 juta pengikut dengan video yang ditonton sebanyak 104.464.269 kali. Berbeda dengan kedua Ustadz lainnya, KHB membuat akun youtube jauh sebelum masa COVID-19. Meskipun begitu, isi konten youtube beliau hampir sama dengan UAS dan UAH, yaitu : 1)berdakwah tetang topik-topik dasar seperti puasa, solat, zakat; 2) ceramah tentang tema pernikahan seperti tema nikah yang diharamkan, mahar, hak istri terhadap suami, dan sebagainya; 3)nasihat-nasihat yang dibuat dalam video-video pendek dengan dilengkapi dengan hadish-hadish yang terkait.
Pada dasarnya ketiga akun youtube ini memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadish. Akan tetapi fokus kajian mereka berbeda-beda. Video youtube UAS lebih fokus kepada mengupload ulang ceramah-ceramah UAS terdahulu, UAH menyampaikan ceramah dengan tema-tema yang lebih umum, direkam di dalam studio dan dibagikan dalam channel youtubenya, sedangkan KHB lebih fokus pada kajian-kajian terkait rumah tangga. Ketiga ustadz ini juga membuat video tanya jawab dengan umatnya. UAH membuat video tanya jawab secara khusus dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di media sosialnya. UAS menjawab pertanyaan-pertanyaan secara langsung ketika berceramah.
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